Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 1 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE A (KELAS 1)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase A (Kelas 1)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 12 JP (4 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Seni Melipat Kertas Origami

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Mengikuti urutan instruksi visual langkah melipat kertas secara berurutan.
Menghasilkan karya lipatan kertas bentuk hewan dan benda dengan sudut lipatan yang rapi.
Menambahkan detail gambar wajah pada karya lipatan menggunakan alat warna.
Membangun rasa percaya diri melalui keberhasilan menyelesaikan bentuk lipatan mandiri.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Perangkat ajar Seni Rupa Kelas 1 SD Bab 5 untuk melatih kemampuan spasial 3D dasar melalui langkah melipat kertas origami menjadi bentuk kepala anjing, kucing, dan perahu.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Mengenal Lipatan Dasar Kertas
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mempraktikkan lipat dua simetris (persegi panjang dan segitiga) dengan menyamakan sudut pojok.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Melipat Bentuk Hewan (Kepala Kucing dan Anjing)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengikuti instruksi langkah demi langkah membuat kepala hewan peliharaan dari kertas lipat.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Melipat Perahu dan Menghias Latar Cerita
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membuat perahu kertas dan menempelkannya di atas gambar lautan biru yang dihias spidol.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Seni tradisional melipat kertas yang berasal dari negara Jepang disebut seni...
A. Origami
B. Ikebana
C. Kaligrafi
D. Batik
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Origami adalah seni melipat kertas menjadi aneka bentuk tiruan benda, bunga, atau binatang.
2. Kertas yang paling ideal digunakan untuk membuat karya origami memiliki bentuk dasar...
A. Persegi (bujur sangkar)
B. Segitiga sembarang
C. Lingkaran bergelombang
D. Oval lonjong
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kertas origami standar berbentuk bujur sangkar (persegi sama sisi) dengan aneka warna cerah.
3. Saat melipat kertas origami, agar lipatan rapi dan presisi, kita harus...
A. Menyetrika garis lipatan dengan ujung kuku secara teliti
B. Menarik kertas hingga kusut
C. Meremas kertas menjadi bola
D. Membasahi kertas dengan air
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Menekan garis lipatan (creasing) membuat bentuk lipatan kokoh dan bentuk akhir menjadi rapi.
4. Bentuk hewan sederhana yang sangat populer dan mudah dibuat dari lipatan kertas origami adalah...
A. Bentuk kepala kucing atau anjing
B. Gajah berukuran asli
C. Kereta api nyata
D. Gedung bertingkat 20
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Bentuk kepala hewan (kucing, anjing, kodok) memiliki tahapan lipatan dasar yang mudah dipelajari anak Fase A.
5. Manfaat utama dari kegiatan melipat kertas origami bagi siswa kelas 1 SD adalah...
A. Melatih ketelitian, kesabaran, dan keterampilan jari tangan
B. Membuat kertas menjadi sampah
C. Mempercepat tidur di kelas
D. Mengotori meja belajar
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Origami merangsang koordinasi mata-tangan, kesabaran, serta melatih kecerdasan spasial anak.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 5: Seni Melipat Kertas Origami
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Mengenal Lipatan Dasar Kertas
Petunjuk: Mempraktikkan lipat dua simetris (persegi panjang dan segitiga) dengan menyamakan sudut pojok.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Melipat Bentuk Hewan (Kepala Kucing dan Anjing)
Petunjuk: Mengikuti instruksi langkah demi langkah membuat kepala hewan peliharaan dari kertas lipat.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Melipat Perahu dan Menghias Latar Cerita
Petunjuk: Membuat perahu kertas dan menempelkannya di atas gambar lautan biru yang dihias spidol.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Memasuki semester 2, eksplorasi visual beralih ke transformasi bentuk kertas lembaran (2D) menjadi objek semi-tiga dimensi melalui seni melipat kertas tradisional (origami dasar).
Peserta didik mengikuti tahapan lipatan bertahap: melipat segitiga, melipat buku, membuat telinga lipat ke bawah, dan meratakan sudut lipatan menggunakan jari tangan.
Siswa menambahkan gambar mata, hidung, dan kumis pada hasil lipatan kepala hewan, kemudian menempelkannya pada latar gambar lingkungan yang digambar sendiri.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Origami
	Seni tradisional melipat kertas asal Jepang untuk menciptakan aneka bentuk objek tanpa menggunakan gunting atau lem berlebih.

	Lipatan Simetris
	Lipatan yang membagi kertas menjadi dua bagian yang sama besar dan sebangun.

	Sudut Pojok
	Titik pertemuan antara dua garis tepi kertas yang harus disatukan secara presisi saat melipat.

	Transformasi Bentuk
	Perubahan wujud dari kertas lembaran datar menjadi bentuk objek tiga dimensi.

	Detail Dekorasi
	Goresan gambar tambahan (seperti mata dan mulut) untuk memperjelas karakter bentuk karya.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




